BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai hubungan antara

kepemimpinan ketua kelompok tani terhadap tingkat efektivitas kelompok
tani di Desa Noepesu Kecamatan Miomaffo Barat maka dapat di simpulkan
bahwa: Gambaran Kepemimpinan Ketua Kelompok Tani Di Desa Noepesu
sebagai Sifat Pemimpin, Perilaku Pemimpin, dan Kekuasaan Pemimpin
terbilang sangat baik dan baik dengan rataan nilai masing-masing indicator
terdapat nilai interval 20 petani responden dengan presentase 100%.
Berdasarkan hasil analisis Skala Likert Tingkat efektivitas kelompok tani
meliputi: tingkat efektivitas kelompok tani berdasarkan Kemampuan
perencanakan kegiatan untuk meningkatkan produktivitas usahatani
dengan, Kemampuan mentaati dan melaksanakan perjanjian dengan
pihaklain , Kemampuan pemupukan modal dan pemanfaatan pendapatan ,
Kemampuan meningkatkan hubungan dengan koperasi , Kemapuan
memanfaatkan informasi serta menggalang Kerjasama kelompok terbilang
sangat setuju dan tidak setuju masing-masing indicator terdapat nilai
Interval 20 petani responden dengan presentase 100% .

Berdasarkan hasil analisis Korelasi Rank Spearman menunjukan bahwa
hasil Analisa terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai sebesar 0,003
<0,05.

5.2. Saran

1.

2.

Kepada petani responden dilokasi penelitian agar tetap berpartisipasi dalam
mengikuti kegiatan yang di laksanakan dalam kelompok tani.
Kepemimpinan ketua kelompok tani dan efektivitas kelompok tani di Desa
Noepesu masih tergolong sedang perlu di tingkatkan kegiatan penguatan
cara berkelompok oleh penyuluh melalui pembinaan kelompok tani.
Kepada ketua kelompok tani untuk tetap mempertahankan serta
meningkatkan kepemimpinan ketua kelompok dengan efektifitas kelompok
tani.

4.
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